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ABSTRAK  

 

Penelitian ini mengakaji pesan dan keserasian (munasabah) dalam penafsiran surat Ad-Dhuha 

terhadap tafsir Fi Dzilal al-Qur’ān dan tafsir Al-Misbah. Kajian ini dilatarbelakangi atas 

pemahaman bahwa ayat-ayat Al-Qu’an tidak berdiri sendiri, namun memiliki kesinambungan 

tematik dan membentuk satu kesatuan makna yang utuh. Adapun konsep munasabah digunakan 

untuk melihat hubungan antar ayat dalam surah Ad-Dhuha serta melihat penafsiran dari kedua 

tafsir dalam menjelaskan pesan utama dari surah tersebut secara menyeluruh. Fokus penelitian 

ini mengarah pada pesan-pesan ketuhanan, penguatan psikologi Nabi Muhammad Saw dan 

nilai-nilai sosial yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) dengan pendekatanatif. Sumber primer penelitian ini adalah 

tafsir Fī Ẓilāl al-Qur’ān dan tafsir Al-Misbah. Sementara sumber sekunder berupa literasi yang 

terkait dengan munasabah, ulumul Qur’an serta kajian surat Ad-Dhuha. Data analisis melalui 

tahap di komparasi dan sigfikansi untuk menemukan persamaan, perbedaan serta signifikansi 

untuk kelebihan dan kekurangan dalam kedua tafsir.  

 

Sayyid Qutb dalam memahami surat Ad-Dhuha sebagai ekspresi penguatan spiritual yang lahir 

dari pengalaman batin Nabi Muhammad Saw dan konflik batin, sehingga pesan surat dipahami 

sebagai seruan optimisme, keteguhan iman dalam menghadapi perjuangan hidup. Sementara M. 

Quraish Shihab memaknai surat Ad-Dhuha lebih secara sistematis dan kontekstual dengan 

menekankan pesan kasih sayang Allah Swt, harapan masa depan dan tanggung jawab sosial 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Dalam penafsiran ayat-ayatnya, Sayyid 

Qutb lebih menonjolkan sifat penafsiran dengan nuansa penghayatan batin, pemikiran yang 

mendalam. Sementara M. Quraish Shihab menekankan kejelasan makna, relevansi sosial serta 

nilai kemanusiaan yang bersifat menyeluruh. Keserasian surat menurut Sayyid Qutb terlihat 

pada alur penguatan jiwa dan gerak spiritual ayat-ayatnya. Sedangkan M. Quraish Shihab 

tampak pada keterpaduan tema, stuktur bahasa dan kesinambungan pesan moral. Kedua mufasir 

menegaskan bahwa surat Ad-Dhuha merupakan podoman penting dalam membangun 

optimisme, kepedulian sosial dan keteguhan iman bagi manusia di setiap zaman. 

 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dalam penafsiran surat Ad-Dhuha, kedua mufassir 

menjelaskan hal tersebut sebagai surat penghibur dari Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw. 

Selain itu, surat tersebut juga menegaskan bahwa Allah Swt tidak akan meninggalkan Nabi 

Muhammad Saw dan memberi janji di masa depan yang lebih baik. Penafsiran Sayyid Qutb 

lebih menekankan sisi spiritual dan semangat untuk berdakwah. Sedangkan M. Quraish Shihab 

lebih menekankan terkait analisa kebahasaan, tema pokok surat serta keterkaitan dalam struktur 

ayat secara sistematis. Keserasian ayat tampak dari penegasan kehadiran Tuhan, pengingatan 

nikmat di masa lalu serta perintah untuk menyayangi –berbuat baik terhadap anak yatim, orang-

orang yang meminta, dan mensyukuri atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah Swt. Secara 

global pesan dan keserasian yang terkandung dalam surat Ad-Dhuha dapat dikatakan revelan 

pada masa kini. Hal tersebut sebagai landasan teologis, landasan psikologis serta menumbuhkan 

kepedulian sosial.  

  

Kata Kunci: Pesan dan keserasian, Surat Ad-Dhuha, tafsir Fī Ẓilāl al-Qur’ān dan tafsir Al-

Misbah.           
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, 

tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B be ب

 ta’ T te ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 jim J je ج

 ḥa Ḥ ha titik di bawah ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 zai Z zet titik di atas ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad Ṣ es titik di bawah ص



 

 ḍad Ḍ de titik di bawah ض

 ṭa’ Ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ Ẓ zet titik di bawah ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G ge غ

 fa’ F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wawu W w و

 ha’ H ha ه

 hamzah ’ apostrof ء

 ya’ Y ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 ditulis mutawakkilin متوّكلين

 

 ditulis al-birru البرّ

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

 

a. Bila dimatikan ditulis dengan h: 

 

 ditulis hibah هبة 

 

 ditulis jizyah جزية 



x  

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal 

aslinya) 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t. 

الل ّّ  ditulis ni’matullah نعمة  

 

 ditulis zakatul-fiṭri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

 

Huruf Vokal Nama Huruf Latin Contoh 

…  ّ  ́… Fathah a  ب ́ ́ كت́  ditulis kataba 

…  ّ  ̧… Kasrah i  ب ́ ́ كت̧  ditulis katiba 

…  ّ  … Dammah u  ب ́  ditulis kutiba كت̧ 

E. Vokal Panjang 

 

a. Fathah + alif ditulis ā 

 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية

 

b. Fathah + ya’ mati ditulis ā 

 

 ditulis unṡā أنثى 

 

c. Kasrah + ya’ mati ditulis ῑ 

 

 ditulis majῑd مجيد 

 

d. Dammah + wāwu mati ditulis ū 

 

 ditulis furūḍ فروض 

 

 

F. Vokal Rangkap 

 

a. Fathah + ya’ mati ditulis ai 

 

 ditulis ‘alaikum عليكم

 

b. Fathah + wāwu mati,ditulis au 

 



xi  

 ditulis qaul قول 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 

 ditulis u’iddat أعدت 

 

 ditulis la’in syakartum لإن  شكرتم

 

H. Kata sandang Alif + Lam 

 

a. Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’ān القران

 

 ditulis al-Qiyas القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ditulis asy-Syams الشمس

 

 ’ditulis as-Sama السماء

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.  

 ditulis zawi al-furud ذوى الفروض

 ditulis ahl as-sunnah اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Penafsiran sebagai upaya untuk memahami dan mengungkap berbagai lapisan makna 

dalam Al-Qur’an.1 Bagi muslim , keadaan Al-Qur’an yang demikian diimani sebagai kondisi 

yang telah dikehendaki Allah Swt dan untuk membuktikan bahwa Al-Qur’an merupakan karya 

yang otentik dari Tuhan yang bukan karangan manusia semata. Pada masa kini penafsiran Al-

Qur’an dilakukan dengan penyesuaian zaman masa kini yang dialami para umat Islam. Dalam 

hal ini, pengkajian yang baik adalah suatu penelitian yang berangkat dari kenyataan nyata serta 

mendalami dan menghasilkan pemahaman baru yang sesuai dengan kondisi dan konteksnya.2  

  Salah satu konsep dalam memahami Al-Qur’an secara komprehensif adalah konsep 

munasabah (hubungan) yang teratur antar ayat-ayat Al-Qur’an. Terkait konsep munasabah 

tersebut, dapat diartikan bahwa pandangan setiap Al-Qur’an tidak hanya memiliki makna 

individual, namun juga terhubung secara bermakna dengan ayat-ayat lainnya, di mana dalam 

teks tersebut membentuk sebuah keserasian yang harmonis dan menyeluruh. Terdapat satu 

pokok bahasan, dalam satu surat dengan ayat-ayat yang tidak berurutan atau bahkan dengan 

surat yang berbeda, namun memiliki keterkaitan yang sama. Keterkaitan antar ayat dan surat 

tersebut yang kemudian disebut oleh Imam as-Suyuti dan az-Zarkasyi yakni sebagai 

munasabah.3 Munasabah tidak dapat diabaikan dalam memahami atau menafsirkan Al-

Qur’an.4 

Jumhur ulama teah sepakat bahwa urutan surat dalam satu surat merupakan urutan tauqifi, 

yaitu urutan yang sudah ditentukan oleh Rasulullah sebagai penerima wahyu.5 Namun dalam 

hal ini terdapat perselisihan bahwa terkait urutan surat dalam al-Qur’an apakah tauqifi atau 

ijtohad. Menurut Nasr Hmaid Abu Zayd, berpendapat bahwa urutan mushaf termasuk tawqifi. 

Karena pemahaman tersebut seperti sesuai dengan konsep iman yang sudah ada di lauhul 

 
1 M Agus Yusron, “Memahami Tafsir Dan Urgensinya, Zad Al-Mufassirin: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan 

Tafsir 4, no. 1 (2022): 61–81.” 
2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qu’an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat 

(Bandung :Al-Mizan, 2003). 34 
3 Muhammad Roihan Al Haddad, “Munasabah Dalam Al-Quran, Ar-Ruh: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan 

Tafsir 1 (2025): 55.” 
4 Usman, Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2009).176 
5 Ahmad Said Hasani, Diskursus Munasabah Al-Qur’an Dalam Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Amzah, 

2015).19 
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mahfudz. Perbedaan antara urutan turun dan urutan pembacaan merupakan perbedaan yang 

terjadi dalam susunan dan penyusunan yang ada pada giliranya dapat mnegungkapkan 

persesuaian antara ayat dalam satu surat dan atar surat yang berbeda, sebagai usaha 

menyingkap sisi lain dari I’jaz.  

Secara sepintas urut-urutan teks dalam Al-Qur’an, menegaskan bahwa mushaf 

memberikan informasi yang lebih sistematis dan melompat-lompat. Satu sisi realistis teks 

merupakan bagian dari I’jaz al-Qur’an, aspek kesastraan dan gaya bahasa. Maka dalam 

konteks pembacaan secara holistic pesan spiritual al-Qur’an, dengan teori ilm al-Munasabah. 

Keseluruhan dalam al-Qur’an menghasilkan pandangan dunai yang pasti. Fazlur Rahman 

mendapati adanya keslaahan umum dikalangan umat Islam dalam memahami pokok-pokok 

keterpaduan al-Qur’an yang kesalahan ini terus dipelihara. Sehingga praksisnya umat Islam 

dengan kokohnya berpegang pada ayat-ayat secara terpisah. Rahman mencatat bahwa akibat 

pendekatan atomistic, seringkali umat terjebak pada penetapan hukum yang diambil atau 

didasarkan dari ayat-ayat yang tidak dimaksudkan sebagai hukum. 6 

Pemikiran Fazlu Rahman yang terpengaruh oleh al-Syhatibi (w.1388). ia bernilai mutlak 

bahwa al-Qur’an merupakann respon spontanitas atas relitas historis yang tidak bisa langsung 

diambil sebagai suatu masalah. Namun bagian-bagian ini dapat direkontruksi kembali dengan 

memoertautkan antara satu degan yang lain, lalu mengambil ini dari sebagai ideal moral al-

Qur’an dikontekstualisasikan untuk menjawab problem-problem kekinian.  

Keseraisan muncul bahwa satu contoh munasabah upaya kontekstualisasi penafsiran yang 

diambil dari percikan pemikiran Shahrur misalnya dalam memberi contoh munasabah antar 

ayat, di sini akan dikemukakan bagaimana Muhammad Shahrur menafsirkan dan mengaitkan 

satu ayat dengan ayat lain untuk menampilkan makna otentik, yang dalam hal ini bertalian 

dengan masalah poligami. Al-quran surat al-Nisa’ (4) ayat 3 adalah ayat yang menjadi rujukan 

fundamental dalam urusan poligami dalam ajaran Islam.  

Perdebatan akademik tentang munasabah yang diperbincangkan di atas, secara garis besar 

dapat dipetakan menjadi dua aliran. Pertama, pihak yang menyatakan bahwa memastikan 

adanya pertalian erat antara surat dengan surat dan antara ayat dengan ayat, dengan kata lain, 

perlu adanya munasabah. Kelompok ini seperti kata al-Zarqani diwakili antara lain oleh 

Shaykh ‘Izz al Din Ibn ‘Abd al-Salam, atau yang dikenal dengan ‘Abd al-Salam (577-660 H.). 

Kedua, golongan atau pihak yang menganggap bahwa tidak perlu adanya munasabah ayat, 

 
6 Fazlur Rahman, Islam Dan Modernitas: Tentang Trasnformasi Intelektual (Bandung: Penerbit Pustaka, 1995). 
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karena peristiwanya saling berlainan. Ada paling tidak dua alasan mengapa golongan kedua 

ini enggan atau menganggap tidak perlu adanya munasabah. Kedua, golongan atau pihak yang 

menganggap bahwa tidak perlu adanya munasabah ayat, karena peristiwanya saling berlainan. 

Pertama, kelompok kedua berargumen bahwa Al-quran diturunkan dan diberi hikmah secara 

tawqifi , hal ini atas petunjuk dan kehendak Allah. Kedua, bahwa satu kalimat akan memiliki 

munasabah bila diucapkan dalam konteks yang sama. Karena Al-quran diturunkan dalam 

berbagai konteks, maka Al-quran tidak memiliki munasabah. Pendapat ini juga diajukan oleh 

‘Izz al-Din ibn ‘Abd al-Salam (w. 660 H.). Di sinilah seolah-olah ‘Izz al-Din ingin mengatakan 

bahwa susunan ayat mesti berdasarkan turunnya. Sementara yang diajukan oleh kelompok 

yang pro atau mendukung terhadap munasabah mengatakan bahwa ketidak teraturan susunan 

ayat mengandung rahasia.7 Pro-kontra kajian munasabah antara pentingnya mengedepankan 

munasabah dan tidak perlu adanya munasabah telah menjadi konsumsi publik yang tidak 

terpisahkan dari kajian ‘ulum al-Qur’an. Pertanyaan besar tentang apakah adanya munasabah 

itu bersifat tauqifi atau ijtihadi mengemukan dan perlu adanya jawaban akademik. 

Al-Syuyuti berpendapat bahwa kata itu dikembalikan pengertiannya dalam konteks ayat, 

kalimat atau surat dalam Al-Qur’an, maka terdapat adanya keserupaan, kedekatan diantara 

ayat, surat atau kalimat yang diakibatkan oleh adanya hubungan makna yang muncul. Misalnya 

yang satu ‘am  dan yang satu khas. Hubungan tersbeut dapat muncul melalui penalaran, 

pengindaraan atau kemestian dalam pikiran, seperti halnya sebab-akibat. Maka muncul 

argumen bahwa dalam surat Ad-Dhuha memiliki keserasian.   

Penafsiran adalah upaya ilmiah untuk menjelaskan makna ayat-ayat Al-Quran, yang 

meliputi analisis bahasa, konteks sejarah, dan penerapannya pada kehidupan manusia. 

Penafsiran membantu pembaca Al-Quran dalam memahami pesan-pesan ilahi dengan 

mempertimbangkan konteks turunnya ayat-ayat tersebut, yang disebut sebagai asbab nuzul, 

struktur bahasa arab, serta keterkaitan antar ayat dan surat. Tanpa tafsir, pemahaman terhadap 

Al-Qur’an bersifat tekstual dan bahkan menyesatkan, terutama jika tidak mempertimbangkan 

konteks dan tujuan diturunkannya sebuah ayat. Dalam perkembangannya, tafsir dapat 

mencerminkan dinamika pemikiran umat Islam sepanjang sejarah dari tafsir klasik yang 

berbasis pada riwayat para sahabat dan tabi’in, hingga tafsir modern yang mencoba merespon 

tantangan kontemporer seperti ilmu pengetahuan.8 

 
7 Hasani, Diskursus Munasabah Al-Qur’an Dalam Tafsir Al-Misbah. 

8 Muhammad Zaedi, “Karakteristik Tafsir Fi Dzilalil Qur’an, Al Muhafidz: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan 

Tafsir 1, no.1 (2021): 14.” 
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Tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an dianggap sebagai karya tafsir kontemporer yang penting dalam 

ranah Islam modern. Proyek ini diprakarsai oleh Sayyid Qutb, seorang filsuf Mesir yang dikenal 

karena wawasan ideologis dan reformisnya yang mendalam. Sayyid Qutb muncul sebagai tokoh 

penting dalam organisasi Ikhwanul Muslimin. Di mana latar belakang mufassir, tidak dapat 

dilepaskan dari kondisi sosial-politik Mesir. Hal demikian, terjadi pada masa pertengahan abad 

ke-20, yang mana umat Islam berada dalam tekanan rezim sekuler dan mengalami krisis 

identitas keagamaan.9 Sayyid Qutb ketika menuliskan salah satu tafsirnya yang berjudul Fi 

Dzilal Al-Qur’an, ia merasakan bahwa terdapat perpaduan dan keserasian antara perjalanan 

hidup manusia dengan kehendak Allah Swt serta seluruh alam yang diciptakan.10  

Tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an memiliki kesan yang relevan dalam kehidupan keseharian. 

Tafsir tersebut dapat menghadirkan warna baru dalam khazanah tafsir Al-Qur’an. Hal demikian 

yang menjadi salah satu karakteristik unik dalam tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an yang ditulis saat 

berada di penjara.11 Dengan perenungan yang mendalam, Sayyid Qutb berhasil menciptakan 

sebuah karya monumental yang mendapat suatu pengakuan atau respon baik di dunia keilmuan 

Islam. Perlu diketahui bahwa kehadiran tafsir ini sebagai bentuk perlawanan terhadap 

kecenderungan umat Islam yang dianggap terlalu terjerumus terhadap paham materialisme dan 

perkembangan teknologi.12  

Penulis Fi Dzilal Al-Qur’an merupakan salah seorang tokoh dan intelektual terpenting 

dalam jamaa’ah Ikhwan Al-Muslimin. Organisasi tersebut banyak dikaitkan dengan gerakan 

jihadis yang fanatik dan radikal serta tradisionalis Islam. Demikian pula, tulisan Sayyid Qutb 

menjelaskan idealisme yang melekat dalam pertempuran yang berakar pada kesucian 

monoteisme dan seruan Lailaha Illaah. Sayyid Qutb dengan dasar pemikirannya yang 

terinspirasi oleh idealism politik dan sosial -universal. Hal ini dirumuskan oleh pelopor mazhab 

salaf seperti halnya Hassan al-Banna dan Ibn Taimiyah.13  

Sayyid Qutb dipanggil untuk membela Islam yang sejati. Sebuah analisis kontemporer 

yang menarik untuk dikaji adalah Tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb. Qutb 

mengatakan bahwa interpretasi ini dapat memungkinkan masyarakat untuk menjelaskan atau 

 
9 Muhsin Mahfudz, “Fi Zhilal Al-Qur’an: Tafsir Gerakan Sayyid Quthub, Tafsere vol.1 no. (2013): 9.” 
10 Al-Khalidi Shalah Fatah, “Pengantar Memahami Tafsir Fi Dzilalil Qur’an (Surakarta: Era Intermedia, 

2001).”15 
11 Abu Bakar dan Adnan siregar, “Analisis Kritis Terhadap Tafsir Fi Dzilalil Qur’an Karya Sayyid Qutb,” 

Ittihad 1.no 2 (2017): 255. 
12 Mutia Lestari and Susanti Vera, “Metodologi Tafsir Fi Dzilalil Qur;an Sayyid Qutb.” Jurnal Iman Dan 

Spiritualitas 1, no 1 (2021): 5. 
13 Muhammad Nabil Amir, “Strategi Komunikasi Dakwah Dalam Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an: Perspektif 

Adabi-Ijtima‘i Dan Haraki.” Alamtara :JurnalKomunikasi Dan Penyiaran Islam 8, no 2 (2024).12 
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menunjukkan makna Al-Qur'an. Pandangan ini sangat dipengaruhi oleh cara penyampaian kata 

dan gambar yang terdapat dalam Al-Qur'an.14 Kitab tafsir tersebut cukup konservatif dan 

menarik, jika dihubungkan dengan suatu istilah M. Quraish Shihab terkait dengan pesan dan 

keserasian Al-Qur’an.  

Interpretasi M. Quraish Shihab terhadap Al-Mishbah mencakup artikulasi pesan kohesif 

Al-Quran. Penulis menggunakan terminologi M. Quraish Shihab untuk mengeksplorasi pesan 

dan kesan dari Al-Quran. Ungkapan dalam sebuah ayat Al-Quran menunjukkan bahwa ada 

pesan sentral dalam setiap ayat yang dapat dieksplorasi dan diungkap dalam memahami tema 

utama setiap bab. Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan semua 114 bab, seseorang dapat 

memahami tema-tema penting, memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang pesan Al-

Quran, yang membuat kitab suci ini lebih mudah dipahami dan diakses. Namun, dalam studi 

ini, penulis hanya berfokus pada satu bab dari 114 bab dalam Al-Quran. 

Ungkapan kesan Al-Qur’an menunjukkan bahwa ketika memahami tema-tema pokok dan 

tujuan surat dapat memunculkan kesan yang benar. Menurut M. Quraish Shihab, dengan 

memahami tema-tema pokok Al-Qur’an atau tujuan surat tersebut akan membantu mengatasi 

tema-tema pokok Al-Qur’an dan meluruskan kesan yang kurang tepat.15 Koherensi Al-Qur'an 

menunjukkan bahwa metodologi untuk menjelaskan hubungan antara ayat dan surahnya 

konsisten dan mengungkapkan kerumitan bahasa dan ajarannya. Koherensi ini mempermudah 

pemahaman topik-topik utama Al-Qur'an dan menggambarkan keselarasan surah-surah dengan 

tema masing-masing. Hal ini akan menjelaskan kebenaran Allah Swt dengan sangat jelas, 

berpotensi mengatasi skeptisisme seputar status Al-Qur'an sebagai wahyu.16  

Menurut M. Quraish Shihab, pesan, kesan, dan keserasian dalam penafsiran kitab suci tidak 

hanya suatu hal yang dibaca penuh dengan ketaqwaan dan kekhusyukan. Namun lebih dari hal 

tersebut, Al-Qur’an yang mestinya harus dipahami, dikaji, dan dimaknai sehingga pesan, kesan, 

dan keserasian (taalluq) dapat tersampaikan oleh pembaca.17 Ayat-ayat Al-Qur'an pasti akan 

mengalami transformasi sepanjang waktu, sejalan dengan kemajuan zaman. Akibatnya, 

signifikansi ayat-ayat tersebut dalam analisis tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an menjadi semakin 

penting, diharapkan juga sesuai dengan perkembangannya. Sementara Sayyid Qutb, dalam 

menafsirkan suatu ayat maupun surat terkadang memperhatikan munasabah ayat, terkadang 

 
14 Bukhori Shomad, Goodgovernment_ Fi Dzilalil Qur’an.Pdf (Malang: UIN Malang, 2011). 11 
15 M. Quraisy Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2013).27 
16 Ahmad Ghozali and Indra Saputra, “Konektifitas Al-Quran: Studi Munasabah Antar Ayat Dan Ayat 

Sesudahnya Dalam Qs. Al-Isra’ Pada Tafsir Al-Misbah, Mawa Izh Jurnal Dakwah Dan Pengembangan Sosial 

Kemanusiaan 12, no. 2 (2021): 206–27, https://doi.org/10.32923/maw.v12i2.2034.” 
17 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, 1st ed. (Jakarta: lentera 

hati, 2002) 23. 
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tidak. Menurut Sayyid Qutb, kitab suci umat muslim atau Al-Qur’an merupakan keutuhan yang 

saling terkait di dalamnya baik dari surat maupun ayat. Selain itu, definisi serta makna yang 

ditunjukkan secara utuh dan serasi.18 

Penelitian ini perlu dibandingkan, karena dengan perbandingan suatu objek akan 

menunjukkan sisi kelebihan dan kekurangan. Setelah menemukan kelebihan dan kekurangan 

dalam penafsiran, maka muncul kesimpulan-kesimpulan kecil, kemudian diambil beberapa 

kelebihan dari objek tersebut, kemudian dapat disajikan. Adapun konteks turunnya surat Adh-

Dhuha yakni diturunkan setelah  fatratul wahyi atau sesudah beberapa saat wahyu tidak turun. 

Jika wahyu tidak turun, maka Nabi Muhammad Saw merasa gelisah. Gelisah tersebut 

diistilahkan dalam suasana gelap (lail). Jauh dari hal tersebut, wahyu turun secara teratur dan 

Nabi Muhammad Saw merasa gembira. Dengan demikian yakinlah yang belakangan itu lebih 

baik dari yang awal.  Jika sebelum turunnya surah Ad-Dhuha, wahyu secara teratur diberikan 

kepada Nabi Muhammad Saw, maka hal itu tidak seberapa jika dibandingkan dengan akhirotun 

(akhir). Mungkin yang belakangan nanti wahyu turun lebih banyak.  

Sebagaimana surat Ad-Dhuha sebagai berikut. 

ىٰ ) ح  ٱلضُّ الَّيْلِ اِذ ا س جٰىۙ  )١و  ا ق لٰىۗ  )٢( و  م  بُّك  و  دَّع ك  ر  ا و   لَّك  مِن  ٱلۡۡوُل ىٰ )(  ٣(  م 
ࣱ
يۡر ةُ خ  ل لۡـَٔاخِر  ( ٤و 

ىٰٰۤ ) بُّك  ف ت رۡض  ل س وۡف  يعُۡطِيك  ر  ىٰ)٥و  ا ف ـَٔاو 
ࣰ
د ىٰ )٦( أ ل مۡ ي جِدۡك  ي تيِم  ف ه 

ࣰ
لّّ اٰۤ د ك  ض  ج  و   ف أ غۡن ىٰ  ٧( و 

ࣰ
ىِٕلࣰ د ك  ع اٰۤ ج  و  (و 

ا ٱلۡي تيِم  ف لࣰ  ت قۡه رۡ )٨) ا ٱلسَّ ٩( ف أ مَّ أ مَّ ىِٕل  ف لࣰ  ت نۡه رۡ )ۡ  ( و  ثۡ ) (١٠اٰۤ دِّ بكِّ  ف ح  ةِ ر  ا بنِِعۡم  أ مَّ ( ١١و   

Artinya: “Demi waktu matahari sepenggalahan naik. (1) dan demi malam apabila telah 

sunyi. (2) Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tidak (pula) benci kepadamu. (3) 

Sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu daripada permulaan. (4) Kelak Tuhanmu, lalu (hati) 

kamu menjadi puas. (5) Bukankan Dia mendapatimu sebagai anak yatim, lalu Dia 

melindungimu? (6) Dia mendapatimu sebagai orang yang bingung, lalu dia memberi petunjuk? 

(7) Dan, dia mendapatimu sebagai orang yang kekurangan, lalu dia memberikan kecukupan? 

(8) Adapun terhadap anak yatim, janganlah kamu berlaku sewenang-wenang. (9) Terhadap 

orang yang minta-minta, janganlah kamu mneghardiknya. (10) Dan terhadap nikmat Tuhanmu, 

hendaklah kamu menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur) (11).” (Ad-Dhuha [93]:1-11).19  

Surat atau ayat ini mula-mula ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw. Asbab Nuzul surat 

Ad-Dhuha ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad Saw tidak mendapat wahyu dari Allah Swt 

dan merasa gelisah. Dengan demikian, surat ini menjadi solusi dari kegelisahan Nabi 

Muhammad Saw. Adapun tujuan dari permasalahan surat Ad-Dhuha yakni menjadikan agar 

manusia mendekatkan diri kepada Tuhan, karena Tuhan hakikatnya tidak menjauhi dan tidak 

 
18 Salafudin Sayyid, Pengantar Memahami Tafsir Fi Dzilal Qur’an, 1st ed. (solo: Era Intermedia, 2001).12 
19 Terjemah “al-Qur'an mengacu pada buku pdf Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 1st ed. (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019).” 
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membenci. Hal demikian, terdapat petunjuk bahwa yang akhir akan lebih baik daripada dunia. 

Hal ini tentu berlapis, bahwa masa kini lebih baik daripada masa lalu. Menurut Prof. Yudian 

Wahyudi20 menafsirkan ayat  ٰلَّك  مِن  ٱلۡۡوُل ى  
ࣱ
ةُ خ  يۡ ر ل لۡـَٔاخِر   artinya bahwa yang akhir lebih baik ,و 

daripada yang dahulu atau awal. Hal itu cukup penting untuk dikaji. Adapun ketika membaca 

ayat tersebut terdapat prinsip dari surat Ad-Dhuha yakni menunjukkan progresif atau 

produktifitas.  

Tujuan dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas bahwa surat Ad-Dhuha berbicara 

pengalaman eksistensial Nabi Muhammad Saw. Sebagai umat Nabi Muhammad Saw, para 

Muslim diupayakan supaya sukses dalam meniru jejak sirah Nabi Muhammad Saw. Sementara 

dalam hal perbandingan, penulis menyajikan hal tersebut agar lebih memperkaya hasil, 

daripada hanya satu tafsir. Penelitian ini membahas terkait dengan pesan-keserasian surat Adh-

Dhuha dalam dua tafsir. Adapun pesan dari surat Ad-Dhuha yakni membesarkan hati dan men-

sugesti atau membimbing. Sementara keserasiannya terdapat pada sususan kata, kandungan 

ayat atau kandungan pesan dalam surat tersebut. Dalam penelitian ini, penulis akan mencoba 

melihat pesan dan keserasian yang terdapat dalam Fi Dzilal Al-Qur’an dan melihat dari aspek 

penafsiran M. Quraish Shihab. Jika dalam Sayyid Qutb dan M. Quraish Shihab terdapat 

beberapa perbedaan, di mana Sayyid Qutb memiliki pemikiran radikal, sementara M. Quraish 

Shihab memiliki pemikiran yang moderat maka dengan ini keserasian yang hadir merupakan 

kontruksi dari pemikiran kedua mufassir. Meskipun kedua mufassir berhaluan yang berbeda, 

namun sama-sama menjelaskan terkait keserasian. Maka dari itu penulis menyajikan beberapa 

rumusan masalah.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana biografi pemikiran Sayyid Qutb dan M Qurasih Shihab? 

2. Bagaimana penafsiran Sayid Qutb dan M. Quraish Shihab tentang pesan-pesan surat 

Ad-Dhuha dalam Tafsir Fi Dzilal Al -Qur’an dan Tafsir Al-Mishbah? 

3. Bagaimana signifikansi pesan-keserasian dalam Fi Dzilal Al-Qur’an dan Tafsir Al-

Mishbah atas surat Ad-Dhuha pada masa kini?   

 

 

 
20 Lia Fadhilah, “Penafsiran Prof. Drs. KH.Yudian Wahyudin, BA.,MA.,PhD Terhadap Q.S. Ad-Dhuha 

Dan Signifikansinya Pada Kehidupan.” (Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).8 
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian ini, di antaranya yakni: 

1. Mengetahui biografi pemikiran Sayyid Qutb dan M. Quraish Shihab. 

2. Mengetahui penafsiran Sayid Qutb dan M. Quraish Shihab tentang pesan-pesan surat 

Ad-Dhuha dalam Tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an dan Tafsir Al-Mishbah.  

3. Mengetahui sigfikansi pesan-keserasian dalam Fi Dzilal Al-Qur’andan Tafsir Al-

Mishbah atas surat Ad-Dhuha pada masa kini.  

Adapun manfaat dari penelitian ini yang peneliti harapkan yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis untuk memperkaya literatur atau studi pustaka pada bidang 

ilmu Al-Qur’an dan tafsir.  

2. Manfaat secara praktisnya yakni memberikan pemahaman kritis cara memahami dan 

mengidentifikasi mengkomparasi antara dua tafsir dan pengaplikasian teori.  

3. Penelitian ini, dapat menambah literatur yang berkaitan dengan kajian ulumul Qur’an 

yang berfokus pada kajian pesan dan keserasian dengan melihat Tafsir Fi Dzilal Al-

Qur’ankarya Sayyid Qutb dan Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, sehingga 

berguna untuk merefleksikan diri dengan melihat kegelisahan yang hadapi pada masa 

kini. 

D. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka merupakan sebagian bentuk hasil penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan oleh akademisi serta relevan dan sesuai dengan isu pada penelitian ini. Penulis 

telah banyak menemukan hasil penelitian atau karya tulis terkait Tafsir Fi Dzilal Al-

Qur’andan Tafsir Al-Mishbah, namun penulis tidak menemukan secara spesifik terkait 

dengan pembahasan pesan dan keserasian dalam penafsiran Sayyid Qutb. Oleh karena itu, 

tujuan utama kajian pustaka ini adalah untuk melihat secara detail bahwa penelitian pesan 

dan keserasian dalam Tafsir Fi Dzilal Al-Qur’andan Tafsir Al-Mishbah belum pernah 

beririsan. Demikian penulis mengambil tema penelitian penafsiran ini yang memang belum 

dikaji oleh peneliti-peneliti yang lain. Oleh sebab itu, penulis mengkategorikan pada 

beberapa klaster, yakni penelitian yang mengkaji terkait surat adh-Dhuha, pesan-keserasian 

terkait dengan kajian tafsir Fi Dzilal Al-Qur’andan tafsir Al-Mishbah. Adapun uraian dari 

beberapa penelitian terdahulu di antaranya sebagai berikut. 
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1. Penelitian terkait surat Ad-Dhuha 

Penelitian yang dikaji oleh Fihri, yang berjudul “Telaah Konsep Tahaddus 

Binni’mat dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Q.S. Ad Dhuha ayat 11)”, membahas 

tentang tahaddus binni’mah analisis tafsir Surat Ad-Dhuha ayat 11. Dimana 

tahaddus binni’mah merujuk pada ekspresi syukur yang mendalam dan 

penghormatan atas berbagai nikmat yang dianugerahkan Allah Swt kepada 

manusia, yang pada saatnya berfungsi sebagai landasan spiritual bagi pembentukan 

karakter individu dan harmoni sosial. Temuan dari penelitian ini, melahirkan bahwa 

penghargaan terhadap nikmat ilahi bukan sekedar kewajiban moral, melainkan 

fondasi spiritual yang esensial untuk meningkatkan iman dan ketaqwaan serta 

mendorong keterlibatan sosial yang positif.21  

Pada kajian Azura, Ahmad Fazullah, Rosni Samah dkk, dalam penelitiannya 

yang berjudul “Ushul Targhib (Motivasi) dalam Muamalah Hasanah: Analisis Surat 

Ad-Dhuha”. Mereka membahas terkait dengan motivasi atau gerakan melakukan 

muamalah dalam surat Ad-Dhuha. Hal ini akan menyentuh tema motivasi dalam 

melakukan muamalah yang baik dalam kehidupan. Kajian ini menggunakan analisis 

kualitatif untuk mendapatkan temuan yang diinginkan oleh penulis. Adapun hadil 

dari analisis tersebut menunjukkan bahwa sususan dalam surat ad-dhuha cukup 

indah dan merupakan salah satu cara berkesan dalam proses pendidikan jiwa 

mansusia. Kajian ini meruoaa penggunaan al-badi dalam surah tersebut bukanlah 

sekadar penyeri ushlub Al-Qur’an semata, namun justru tanpa elemen al-badi, ia 

akan membawa kepada kecacatan makna. Susunan dalam surat Ad-Dhuha cukup 

indah dan berkesan dalam proses pendidikan jiwa manusia.22 

Analisis terkait surat Ad-Dhuha yang ditulis oleh Nur Aida dengan judul 

“Komunikasi, Motivasi, dan Imperatif dalam Surah Ad-Dhuha dan al-Insyirah”, 

membahas tentang kedua surat tersebut yang terkandung pesan motivasi dan pesan 

perintah Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw. Dalam penelitian ini 

menggunakan objek formal surat Ad-Dhuha ayat 1-11 dan surat al-Insyirah ayat 1-

8 dengan melihat konteks turunnya ayat dan situasi dakwah Makkah masa itu. 

Adapun hasil dari penelitian ini yakni, dalam kedua surat tersebut terdapat suatu 

 
21 Muhammad Fihri and M. Aziz Mukti, “Telaah Konsep Taḥadduṡ Binni’mat Dalam Al-Qur’an (Studi 

Tafsir Q.S. Ad-Dhuha Ayat: 11),” At-Tahbir: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no 1 (2024): 44.” 
22 Wan Azura W.A, Et Al., “Uslub Targhib (Motivasi) Dalam Muamalah Hasanah: Analisis Surah Ad-

Dhuha Daripada Perspektif Psikologi Dan Retorik,” Journal Of Nusantara Studies 2, No. 2 (2017): 198–213. 
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pesan motivasi yakni informasi agar dapat melihat situasi hari ini dengan benar, 

ajakan untuk selalu mensyukuri nikmat yang pernah didapatkan dan informasi 

bahwa ada harapan di masa depan. Adapun terkandung pesan perintah yang 

berkesinambungan dengan perintah untuk berdakwah dan selalu berbuat baik 

kepada orang yang membutuhkan.23 

Penelitian dari Syahrul Azhar Hilmawan dengan judul “Anak Yatim dalam 

Surah Ad Dhuha ayat 6-9 (Studi Komparatif Wahbah Zuahaili dan M. Quraish 

Shihab)”, membahas tentang banyaknya kejahatan sosial terhadap anak yatim. 

Seperti dibully, dihardik, dan dijual. Sehingga banyak anak yatim kurang dalam hal 

perhatian berupa kasih sayang, pendidikan, dan perlindungan. Temuan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa, penafsiran Wahbah Zuhaili lebih fokus pada 

ringkasan, sehingga hanya riwayat yang paling akurat yang digunakan sebagai 

referensi dalam konteks ini. Adapun persamaan dari kedua penafsiran yakni bahwa 

anak yatim harus dilindungi dalam hak dan kedudukannya. Sebagaimana Allah Swt 

melindungi Rasulullah Saw ketika yatim. Adapun perbedaannya yakni terletak pada 

metode penafsirannya. Ketika menafsirkan, Wahbah Zuhaili menggunakan gaya 

bahasa yang mudah dipahami, sementara M. Quraish Shihab menggunakan uraian 

panjang dan pengutipan pada sumber pendapat para ahli.  

Penelitian yang dilakukan Kuswantoro, Mahfud, Anas Azhimi pada 

artikelnya yang berjudul “Pentingnya Keteguhan dalam Menghadapi Ujian serta 

Keyakinan akan Pertolongan Allah Swt (Kajian Surat Ad-Dhuha Ayat 1-11 Tafsir 

Ibn Katsir)” membahas tentang surat Ad-Dhuha yang memiliki pesan ketenangan 

dan motivasi bagi Rasullullah Saw, dalam tafsir Ibn Katsir dijelaskan dengan 

konteks linguistik untuk mencari makna yang mendalam terkait ayat 1-11. 

Penelitian ini menggunakan metode library research. Dengan demikian ditemukan 

hasil dari penelitian ini bahwa penting untuk menyoroti terkait keteguhan dalam 

menghadapi ujian serta yakin akan pertolongan Allah Swt, dalam setiap 

permasalahan kehidupan sehari-hari. 24 

Muhammad Rifa’i Murida, menulis dalam artikelnya yang berjudul 

“Implementasi Metode Historis Terhadap Penafsiran Q.S. Ad-Dhuha Perspektif 

 
23 Nur Aida, “Komunikasi Motivasi Dan Imperatif Dalam Surah Ad-Duha Dan Al-Insyirah,” Jurnal Kopis: 

Kajian Penelitian Dan Pemikiran Komunikasi Penyiaran Islam 5, no. 2 (2023): 118–33, 

https://doi.org/10.33367/kpi.v5i2.2780. 
24 “Pentingnya Keteguhan Dalam Menghadapi Ujian Serta Keyakinan Akan Pertolongan Allah Swt,” 

Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Studi Islam 3, no. 1 (2025): 62–71. 
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Izzah Darwazah”. Hasil dari penelitian ini lebih menekankan terhadap metode 

historitas dari penafsiran Izzat Darwazah terhadap surah Ad-Dhuha. Dalam 

penelitian ini, memggunakan metode historis. Metode historis atau metode sejarah 

sebenarnya bermula dari tafsir kronologis sebuah penafsiran yang mengikuti tartib 

nuzuli.25 Izzah dalam penelitiannya lebih menyoroti pada sejarah masa lalu yakni 

masa antara Qur’an dan perjalanan kehidupan Baginda Rasulullah sebagai upaya 

untuk mengulik beragam hikmah diturunkannya Al-Qur’an yang dapat 

direalisasikan dalam kehidupan sepanjang masa. 

Penelitian yang dikaji oleh Abdullah, yang berjudul “Penafsiran Surah Ad-

Dhuha Studi Komparatif ‘Izzat Darwazah dan Fakr Al-Din Al- Razi”, hal ini 

membahas terkait dengan komparasi antara dua tafsir. Hasil dari penelitian ini 

terdapat persamaan dan perbedaan dalam penafsiran surat ad-Dduha, al-Razi dalam 

menafsirkan, ia mengungkap banyak kejadian dalam peristiwa sejarah Nabi dalam 

surah, dengan munasabah, kebahasaan, dan riwayat-riwayat. Sementara Fakhr al-

Din dalam menafsirkan surah Ad-Dhuha lebih pada mengungkap sisi historitas 

Nabi Muhammad. 26 

2. Penelitian dengan tema keserasian 

Terdapat penelitian yang dilakukan oleh M. Fatih yang berjudul “Konsep 

Keserasian dalam Tafsir Mafatihul Ghaib Karya Fahruddin Ar-Razi perspektif ilmu 

Munasabah”, membahas tentang pengarang tafsir Mafatihul Ghaib telah 

menunjukkan bahwa dalam mu’jizat Al-Qur’an yang ada tidak hanya pada bahasa 

atau kandungannya, namun terdapat juga pada struktur dan keterkaitan 

(munasabah) antar ayat. Kajian ini berfokus pada analisis metode munasabah yang 

dilakukan oleh al-Razi. Hal ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

atau studi pustaka dan bersifat deskriptif-analisis. Hasil temuannya menunjukkan 

bahwa terdapat sembilan bentuk keserasian, mulai dari keserasian antar ayat sampai 

keterkaitan antar satu surah. Demikian, ar-Razi tidak hanya menafsirkan Al-Qur’an 

saja, namun juga membangun gambaran menyeluruh terkait bagaimana ayat-ayat 

 
25 Muhammad Rifa’i Murida, “Implementasi Metode Historis Terhadap Penafsiran Q.S. Al-Ḍuhā Perspektif 

Izzah Darwazah” (UIN Syarif Hidayatullah, 2021).24 
26 Izzat Darwazah,  dan Fakhr, and Ar- Razi, “Penafsiran Surah Al- Dhuha Studi Komparatif ‘Izzat 

Darwazah Dan Fakhr Al -Din Al-Razī” (UIN Syarif Hidayatullah, 2023).59 
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dalam dalam satu surat yang saling berkesinambungan, yang mana akhirnya saling 

membentuk penafsiran yang terstruktur.27 

Penelitian Isti Faizah yang berjudul “Balad, Madinah dan Qaryah (Pesan, 

Kesan dan Keserasian Al-Qur’an)”, membahas tentang keserasian atau 

kesinambungan dalam tafsir Al-Mishbah antara  kata balad, madinah dan Qaryah. 

kata balad dan qaryah yang terdapat dalam Al-Qur’an bermakna negeri, meskipun 

dalam beberapa tempat dari keduanya memiliki makna yang berbeda. Balad 

digunakan untuk penyebutan negeri, sementara qaryah, Al-Qur’an menyebutnya 

dengan penduduk suatu negeri.  Selain itu, Al-Quran menyebut sebuah kota dengan 

istilah Madinah. Maka hasil temuannya adalah kata Balad, Qaryah, dan Madinah 

memiliki arti yang berbeda. Balad menunjukkan sebuah permohonan do’a dan 

suatu bentuk penghormatan atas kota Makkah yang suci. Madinah, perhatian pada 

penduduk pinggiran kota. Qaryah diartikan sebagai sebutan wilayah dakwah dan 

menjadi sebuah pesan.28 

3. Penelitian terkait tentang tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an dan Al-Mishbah 

Penelitian yang menganalisis interpretasi Fi Dzilal Al-Qur’anmengenai 

Konsep Pengkhianatan dari perspektif Al-Qur'an (studi Tafsir Fi Dzilal Al-

Qur’ankarya Sayyid Qutb) oleh Hasnawia menyimpulkan bahwa interpretasi 

Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat tentang pengkhianatan menunjukkan pelanggaran 

amanah atau tanggung jawab yang dipercayakan. Menurut Sayyid Qutb, 

pengkhianatan tidak hanya menimbulkan kerugian pada orang lain tetapi juga pada 

si pengkhianat. Beliau mengaitkan ungkapan ini dengan menekankan unsur 

keadilan. Studi ini menggarisbawahi pentingnya integritas dalam interaksi antara 

manusia dan Allah Swt. Sayyid Qutb juga mengaitkan alasan pengkhianatan dengan 

target yang dituju. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ketika pengkhianatan 

ditujukan kepada orang-orang beriman, Allah Swt selalu campur tangan dan 

mengancam pembalasan, sambil selalu mendorong mereka untuk kembali ke jalan 

yang benar.29  

 
27 Muhammad Fatih, “Konsep Keserasian Al-Qur’an Dalam Tafsir Mafatihul Ghaib Karya Fakhruddin Ar-

Razi: Perspektif Ilmu Munasabah,” Progressa: Journal of Islamic Religious Instruction 6, no. 2 (2022): 1–18, 

https://doi.org/10.32616/pgr.v6.2.419.1-18. 
28 Isti Faizah, “Balad, Madinah, Dan Qaryah Menurut M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah; Pesan 

Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an.” Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah : Surakarta, 2017.43 
29 Hasnawia, “Konsep Khianat Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Atas Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Karya 

Sayyid Quthb)” (PTIQ Jakarta, 2024). 13 
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Penelitian yang disusun oleh Dzaky Ardiyanna, dengan judul penafsiran 

surah al-Insyirah dalam tafsir Fi Dzilal Al-Qur’andan al Misbah (Studi komparatif 

atas penafsiran Sayyid Qutb dan M. Quraish Shihab. Penulis menggunakan metode 

penelitian komparatif. Hal ini bertujuan untuk mengkomparasikan dua objek, guna 

melihat makna yang dikehendaki peneliti.  Hasil temuan dari penelitian tersebut 

yakni terdapat perbedaan dan persamaanya. Penyajian Sayyid Qutb dengan 

menggunakan bahasa sastra yang bernuansa politik dalam mengajak dakwah hingga 

cenderung tegas dan keras. Sementara dalam memahami ayat, Sayyid Qutb lebih 

mengarah pada tekstualitas. Berbeda halnya dengan M. Quraish Shihab yang lebih 

terbuka dan memiliki toleransi yang tinggi. Adapun perbedaan yang mendasar 

yakni keduanya disebabkan karena kondisi sosial-budaya, latar belakang, maupun 

pendidikan yang berbeda.30 

Penelitian disertasi dengan tema tafsir Fi Dzilal Al-Qur’anyang ditulis oleh 

Abdul Halim, berjudul “Konsep Spiritual Quotient dalam Tafsir Fi Dzilal Al-

Qur’an Karya Sayyid Qutb dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam”, 

membahas tentang suatu kecerdasan jiwa atau spiritual. Dengan demikian, 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil temuannya 

menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual merupakan kesadaran hubungan iman 

(tauhid) dalam mengaktifkan dan mengkoneksikan nilai-nilai teologis sebagai 

upaya tindakan pada nilai-nilai kebenaran-manusiawi dan lingkungan-alam 

semesta melalui keserasian pada rasional terkait dengan jiwa, diri, hati, dan akal. 

Menurut pemikiran Sayyid Qutb, kecerdasan spiritual sebagai tujuan fundamental, 

sosial dan moralitas dalam pendidikan Islam adalah kematangan iman yang 

mengupayakan kesadaran terkait pelaksanaan sikap dan perilaku termasuk ibadah, 

moral (akhlak) sebagai basis pendidikan Islam.31 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penelitian ilmiah memiliki peran penting guna 

mengidentifikasi serta menyelesaikan masalah penelitian. Dalam penelitian ilmiah atau 

metode ilmiah yang merupakan cara sistematis untuk mencapai tujuan penelitian tertentu 

 
30 Dzaky Ardiyanna, “Penafsiran Surat Al Insyirah Menurut Sayyid Qutb Dan Quriash Shihab (UIN Sunan 

Kalijaga, 2018).”15 
31 Abdul Halim, “Konsep Spiritual Quotient Dalam Tafsir Fî Zhilâlil Qur’ân Karya Sayyid Quthb Dan 

Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam, 2022, 1–374.” 



14  

yang membutuhkan pengamatan terhadap objek yang diteliti dengan metode atau 

pendekatan terntentu untuk menguraikan sebuah masalah.32  

Pemaparan terkait munasabah merupakan salah satu kerangka teori dalam 

penelitian ini. Dalam pengertian, munasabah diartikan sebagai keserasian atau keserupaan 

(al-musyakkal). Secara harfiah, munasabah berarti “kedekatan” atau “kesesuaian” dalam 

bahasa Arab. Dengan kata lain, ini adalah tempat di mana makna ayat-ayat tersebut dapat 

ditemukan kembali, baik itu makna umum atau spesifik, hubungan logis atau indrawi, atau 

sesuatu yang sama sekali berbeda.33 Sementara itu, dalam bahasa Manna al-Qathan, 

munasabah merujuk pada jenis hubungan antara kalimat-kalimat dalam sebuah ayat, antara 

sekumpulan ayat, atau bahkan antara huruf-huruf individual.34  

Menurut para ulama yang menekuni “ilmu munasabah Al-Qur’an” atau keserasian 

hubungan bagian-bagian Al-Qur’an, membagi beberapa macam maksud dari keserasian 

atau munasabah, di antaranya sebagai berikut.35 

a. Keserasian antar satu ayat dengan ayat sesudahnya dalam satu surat 

Keserasian ini menunjukkan bahwa hubungan antar ayat satu dengan ayat lainnya. 

Seperti munasabah pada Q.S Ali Imran: 102-103, sebagai berikut. 

بۡلِ  سۡلِمُون  )١٠٢( و  ٱ عۡت صِمُوا   بحِ  أ نتمُ مُّ لّ  ت مُوتنَُّ إلَِّّ و  قَّ تقُ اتهِِ  ۦ و  نوُا  ٱ تَّقوُا   ٱ للَّّ   ح  ام  اَٱل َذِینَ  ء  أ یُّه   ـٰۤ ی 

ِ ٱ  مِ  للَّّ  يج 
ࣰ
ّ  و  ع قوُا  لّ  ت ف رَّ ت   ذۡكُرُوا  ٱ  و  ِ ٱ نِعۡم   ف أ لَّف   كُمۡ يۡ ع ل   للَّّ

ࣰ
ء تهِِ  ن  يۡ ب  إِذۡ كُنتمُۡ أ عۡد اٰۤ  ٰ ٰۦۤ قلُوُبِكُمۡ ف أ صۡب حۡتمُ بنِِعۡم  اإخِۡو 

ࣰ
 ن

تهِِ  ۦ ل ع لَّكُمۡ ت هۡت دوُن  )١٠٣(   ٰـ ا ي   ُ  ل كُمۡ ء  اۗ ك ذ  ٰ لِك   يُ ب  يِّ نُ  ٱ للَّّ نۡه  ن   ٱ لنَّارِ  ف أ نق ذ كُم مِّ ة   مِّ كُنتمُۡ  ع ل ىٰ  ش ف ا حُفۡر   و 

Dalam ayat tersebut, menunjukkan bahwa keserasian sebagai dua hal yang sama, 

pada ayat 102 dipaparkan sebagai perintah untuk bertaqwa. Sementara isi dari ayat 103 

memerintahkan untuk mensyukuri nikmat dan berpegang teguh kepada agama Allah Swt. 

Dengan demikian kedua ayat tersebut mengarah pada perintah untuk bertaqwa.36 

b. Keserasian antara kelompok ayat dengan kelompok ayat sebelumnya 

Salah satu aspek harmoni dalam konteks ini adalah munasabah, yang berarti 

perbandingan. Munasabah berupaya membangun hubungan antara dua rangkaian ayat. 

Ayat 27–34 Surah al-Waqi’ah, yang terkait dengan ayat 15–19, memberikan ilustrasi 

 
32 Abdul Mustaqim, “Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015).”1-2 
33 Imam Syuyuti, “Ulumul Qur’an II, 1st ed. (Solo: Indiva Media Kreasi, 2009).” 12 
34 Khalil Manna al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an (Bogor: Litera Antar Nusa, 2009).32 
35 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir. (Jakarta:Lentera Hati,2013). 210 
36 Ach Badruzzaman, “Analisis Munāsabah Ayat-Ayat Tahlili” (STIA Al-Anwar Sarang, 2022).13 
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munasabah ini. Berkah atau syarat-syarat tersebut dijelaskan secara singkat dalam ayat 15–

19. Menurut ayat tersebut, mereka dilayani dengan penuh antusiasme, bersantai di dipan 

yang terbuat dari emas, menjauhi minuman beralkohol, dan dikelilingi oleh anak-anak yang 

membawa cangkir air dari mata air.  

Kaitan dengan ayat 27-34, yang menyatakan, "Kelompok yang benar, betapa 

mulianya kelompok yang benar itu. Mereka berada di antara pohon bidara yang tidak 

berduri, pohon pisang yang bertumpuk, naungan yang luas, air yang mengalir, buah-buahan 

yang melimpah yang selalu berbuah dan dapat dipetik dengan bebas, dan sofa-sofa yang 

tebal dan empuk.". (QS. Al-Waqi’ah: 27-34). 

Ayat pertama menggambarkan nikmat yang diberikan kepada kelompok yang 

berkedudukan tertinggi di sisi Allah Swt, sedangkan ayat selanjutnya berkaitan dengan 

sekelompok penghuni surga yang kedudukannya lebih rendah daripada kelompok 

sebelumnya. Ini tidak berarti bahwa nikmat yang mereka terima cacat. Allah Swt 

berfirman, “Kelompok kedua adalah golongan sayap kanan.” Mereka hidup di antara pohon 

jujube yang tidak berduri dan pohon pisang atau kurma, yang buahnya tersusun rapi dan 

menarik. Mereka tidak mengenal musim seperti yang kita pahami di dunia ini, dan semua 

keinginan mereka tidak pernah habis.37 

c. Keserasian antar awal surat dengan akhir surat sebelumnya  

Akhir ayat dari surat al-Waqi’ah: 96  

بكِّ  الۡع ظِيۡم   ف س بِّحۡ باِسۡمِ ر 

Artinya: “Maka bertasbihlah, dengan menyebut nama Tuhanmu yang maha besar.” 

  Jika dilihat dalam Tafsir Al-Mishbah,38 surat al-Waqi’ah merupakan perintah 

kepada Nabi Muhammad Saw. Ia berpesan kepada umatnya agar bertasbih alam 

menyucikan Allah Swt. Sangat tepat bahwa “telah bertasbih kepada dan untuk Allah Swt 

semata sejak wujudnya semua apa yang berbeda di langit dan yang berada di bumi. Bahwa 

semua yang mengakui keagungan dan kebesaran-Nya, tunduk dan patuh secara sukarela 

mengikuti ketetapan-Nya dan Dialah yang maha perkasa, yang tidak dapat ditampilkan 

ketentuannya lagi maha bijaksana dalam segala ketetapan-Nya.”  

Surat al-Waqi’ah di atas, bermunasabah pada awal surat yakni awalan surat al-

Hadid ayat 1: 

 
37 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan Dan Keserasian Dengan Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera hati, 2002).554.” 
38 M.Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Vol 13 (Jakarta: Lentera Hati, 

2002).576.” 
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كِيْم هوُ  الْع زِيْزُ الْح  الّْ رْضِ  و  ا فىِ السَّمٰوٰتِ و  ِ م  ۝ُ١س بَّح  لِلّه   

Artinya: “Apa yang ada di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah Swt. Dialah 

yang maha perkasa lagi maha bijaksana”.  

Kata (sabbaha)  .terambil dari kata sabaha, yang pada mulanya berarti menjauh ,س بَّح  ُ

“Quraish Shihab dalam tafsirnya ia menganalogikan bahwa arti dari kata tersebut diartikan 

sebagai seseorang yang berenang, karena pada hakikatnya orang yang berenang itu.” ia 

menjauh dari posisinya semula.39 “Bertasbih” dalam pengertian agama berarti 

“Menjauhkan Allah Swt dari segala sifat kekurangan, kejelekan, bahkan 

ketidaksempurnaan yang terbayang dalam benak makhluk.40 Karena meskipun seseorang 

ingin membayangkan kesempurnaan itu, pastilah gambaran yang lahir dalam benaknya 

tidak dapat melampaui keterbatasannya sebagai makhluk, padahal Allah Swt merupakan 

wujud mutlak yang tidak terbatas.” 

Kedua surat tersebut saling berhubungan, karena kesimpulan Surah al-Waqi'ah 

mencakup perintah untuk melakukan tasbih (Demikianlah, berdoalah dengan nama 

Tuhanmu yang Maha Tinggi). Pada awal Surah al-Hadid, dinyatakan bahwa semua 

makhluk di langit dan di bumi hendaknya memuji Allah Swt. Kedua surat tersebut 

berfungsi sebagai pertanyaan dan jawaban yang saling terkait. Surah al-Waqi'ah secara 

eksplisit menginstruksikan pemuliaan dan penyebutan eksklusif nama Allah Swt. Dalam 

Surah al-Hadid, dikatakan bahwa semua makhluk di langit dan di bumi memuji nama-Nya. 

Ini menunjukkan keagungan dan kekuasaan-Nya. 

d. Keserasian antara nama surat dan tujuan turunnya 

Berkaitan dengan munasabah antara nama surah dan tujuannya terdapat beberapa 

surah yang mempunyai sebab dan pemaknaannya tersendiri yang tercermin dari 

pemaknaan surat tersebut. Sebagaimana dalam surat al-Baqarah, An-Nisa dan An-Naml. 

Jika dilihat dalam surat An-Nisa’, nama dari surat tersebut yang paling banyak berbicara 

terkait dengan hal perempuan daripada surat-surat yang lainya. Terdapat beberapa hal yang 

terkandung dalam surat an-Nisa’ yakni syirik dan akibat kekafiran, hukum poligami, 

mahar, memakan harta anak yatim, dasar hukum warisan, etika bergaul dengan istri, 

 
39 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an Volume 14, Tafsir Al-Mishbah, 

vol. 14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002).507 
40 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Vol 13. (Jakarta:Lentera 

Hati,2002).579 
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berperilaku adil terhadap wanita, wanita yang haram dinikahi, dan lain sebagainya.41 

Adapun istilah lain dari tujuan surat tersebut lebih ditujukan kepada kaum perempuan baik 

tentang keistimewaan, kedudukan, keadilan, maupun hukum. 

Dalam pemaparan di atas, penulis berusaha menganalisis keserasian atau munasabah 

yang terkandung dalam surah Ad-Dhuha dengan menggunakan munasabah ayat. Menurut 

al-Syuyuti, penyebutan ayat sesudah ayat lainnya ada yang nampak jelas keterkaitannya.42 

Karena adanya hubungan pembicaraan di antara keduanya, atau uraian ayat pertama belum 

sempurna, sehingga dilengkapi oleh ayat berikutnya (ayat kedua) guna sebagai penguat 

(penjelas, bantahan, atau badal bagi ayat pertama).43  

Penerapan tentang teori untuk penelitian ini yakni untuk melihat keserasian di dalam 

tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an dan tafsir Al-Mishbah. Dengan menggunakan teori munasabah, 

penulis melihat bagaimana keserasian yang digagas oleh Shihab dalam tafsir Al-Mishbah. 

Menurut Hasani Ahmad,44, ada tiga langkah untuk menemukan munasabah menurut M. 

Quraish Shihab: pertama, mengelompokkan ayat-ayat ke dalam satu kelompok dan 

menjelaskan hubungannya dengan kelompok berikutnya; kedua, mengidentifikasi tema 

utama surah dan menjelaskan bagaimana kelompok ayat tersebut berhubungan dengannya; 

dan terakhir, menemukan hubungan ayat tersebut dengan ayat sebelumnya dan 

menjelaskan apa arti harmoni. Judul tafsir kemudian menggambarkan pesan, dampak, dan 

harmoni Al-Qur'an. Munasabah adalah cara lain untuk melihat konsep harmoni. 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah komponen penting dalam sebuah studi yang berfungsi 

sebagai pengaturan proses pelaksanaan suatu penelitian. Untuk medukung sistematika 

penyusunan karya ilmiah, sehingga dapat tersusun dengan akurat serta terarah. Maka 

diperlukan sebuah metode yang digunakan sebagai pisau analisis untuk menghasilkan 

suatu kegiatan penelitian yang optimal. Berikut adalah metodologi penelitian yang 

digunakan dalam studi ini.  

 
41 Hidayah, “Keistimewaan Perempuan Dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’,” Al-Munqidz: Jurnal Kajian 

Keislaman 2, no. 17 (2020): 113–26. 
42 Jalaluddin Al Suyuti, Al-Itqân Fî „Ulûm Al-Qur‟ân, 2nd ed. (Kairo: Dar al-Salam, 2008). 34. 
43 Fatih, “Konsep Keserasian Al-Qur’an Dalam Tafsir Mafatihul Ghaib Karya Fakhruddin Ar-Razi: 

Perspektif  Ilmu Munasabah.”11 
44 Ahmad Said Hasani, Diskursus Munasabah Al-Qur’an Dalam Tafsir Al Misbah, 1st ed. (Jakarta: Amzah, 

2015).165 
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1. Jenis penelitian 

Tulisan ini merupakan contoh penelitian kepustakaan, yang didefinisikan sebagai 

studi yang bergantung pada informasi yang ditemukan di perpustakaan, seperti buku, 

tesis, jurnal, ensiklopedia, majalah, dan bahan penelitian lainnya.45  Studi ini merupakan 

bagian dari penelitian kualitatif, yang mengandalkan peneliti sebagai alat utama untuk 

menyelidiki keadaan objek ilmiah. 

Proses penelitian kualitatif disebut juga tahap reduksi, di mana peneliti mereduksi 

berbagai informasi yang telah diperoleh setelah menelaah sumber-sumber data. Proses 

reduksi ditemukan untuk memfokuskan pada masalah tertentu. Kemudian tahap seleksi, 

di mana peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci.46 Dengan 

demikian, metode ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan komparataif-analistis. 

Hal tersebut memberi kontribusi pada pengetahuan melalui akumulasi laporan penelitian 

studi kasus yang memperluas pada literature sebelumnya.47  

2. Sumber data  

Dalam penelitian ini, digunakan sumber informasi primer dan sekunder. Tulisan-

tulisan para penulis yang karyanya dianalisis, khususnya Tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an karya 

Sayyid Qutb dan Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, dianggap sebagai sumber 

primer. Buku, esai, dan karya-karya lain yang relevan dengan topik pembahasan dalam 

hal ini, pesan harmoni dalam tafsir dan interpretasi Surah Ad-Dhuha dianggap sebagai 

sumber informasi sekunder. 

3. Analisis data  

Untuk membuat data yang diperoleh lebih terorganisir dan mudah dipahami, 

penulis melakukan analisis data dengan memilih dan memilah sumber primer dan 

sekunder mana yang akan digunakan. Pemahaman yang mendalam tentang subjek 

penelitian juga diperoleh melalui hal ini.48 Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif, yang memberikan penjelasan rinci tentang data yang 

dikumpulkan. Analisis kitab Al-Mishbah dan Fi Dzilal Qur'an digunakan sebagai cara 

deskriptif untuk menampilkan fakta-fakta. Tujuannya adalah untuk membandingkan dan 

 
45 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), hal 24-25. 
46 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, I (Bandung: CV. Harva Creative, 2023).29.” 
47 Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, I.168 
48 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), hal 104. 
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membedakan kedua pandangan tersebut dalam hal makna yang mendasarinya. 

Interpretasi tersebut kemudian disusun secara metodis untuk memudahkan pemahaman.49 

4. Metode komparatif  

Model penelitian yang dilakukan dengan metode komparatif. Dalam hal ini, 

penulis mengkomparasikan antar kedua tafsir tersebut dan membahas ayat maupun surat 

yang telah ditetapkan dalam judul. Keseluruhan ayat yang saling berkaitan akan 

dikumpulkan kemudian dibedah secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek seperti 

asbab nuzul, kosakata dan sebagainya. Dengan demikian, dilakukan komparasi antara 

kedua tafsit. Hal tersebut tentu dikuatkan oleh beberapa pernyataan dari para ahli tafsir, 

pakar hadits ataupun pernyataan dari pemikiran para intelektual yang rasional dan dapat 

dipertanggungjawabkan.50 

Berdasarkan kajian pustaka yang disajikan di atas terhadap tafsir Fi Dzilal Al-

Qur’andan Tafsir Al-Mishbah, hal demikian ditemukan suatu metode. Di mana metode 

inilah yang digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian kedua tafsir tersebut yakni 

metode komparatif.51 Metode tersebut menyoroti terkait perbandingan ayat-ayat maupun 

surat dalam Al-Qur’an dengan memaparkan segala makna serta aspek yang terkandung 

di dalamnya. Di mana dalam menggunakan pendekatan maudhu’i, para mufassir telah 

berusaha menjelaskan seluruh aspek yang terkandung dalam ayat maupun surat yang 

digunakan sebagai objek formalnya. Artinya bahwa penelitian ini menggunakan metode 

perbandingan untuk mengkomparasikan dua penafsiran dengan pendekatan tematik atas 

surat Ad-Dhuha.  

Adapun langkah penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, penulis akan 

menuliskan data-data biografi atau riwayat hidup dan pemikirannya dan menyeleksi, 

khususnya pada karya-karya Sayyid Qutb dan M. Quraish Shihab serta buku-buku lain 

yang terkait dengan penafsiran. Kedua, penulis dengan cermat akan mengkaji data 

tersebut secara komprehensif dan kemudian mentranskipkan melalui metode deskriptif.52  

Metode komparatif merupakan metode yang digunakan untuk membandingkan 

suatu kesamaan, guna untuk membantu menjelaskan sebuah prinsip atau gagasan.53 

 
49 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: SUKA-Press, 

2012).13 
50 Nashruddin Baidan and Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016).5.” 
51 Abdul Mustaqim, “Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015).132.” 
52 Metode deskriptif yatitu dengan menggambarkan hasil peneltian yang didasarkan atas perbandingan dari 

berbagai sumber yang ada dan berbicara tentang tema yang sama.  
53 Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, 2015.132 
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Metode komparatif tersebut termasuk pada metode penelitian integrated comparative 

method, yakni sebuah penelitian dengan cara membandingkan dua hal atau lebih secara 

menyatu. Cara ini tidak hanya menyandingkan saja, namun benar-benar membandingkan 

sesuatu dengan lebih menyatu dan berkesinambungan.54 Artinya bahwa, dengan metode 

tersebut peneliti menganalisis suatu artikulasi tertentu yang dapat memuat suatu konsep 

atas tokoh yang diteliti, maka uraian dan analisis dari hal tersebut tampak lebih dialektik 

dan komunikatif. 

Tujuan daripada menggunakan metode komparatif, di antaranya yakni untuk 

mencari persamaan-perbedaan dari dua hal yang dikomparsikan secara cermat. Selain itu, 

juga mencari kelebihan-kekurangan dari pemikiran masing-masing tokoh dengan 

berbagai data maupun bukti yang benar.  Hal yang terpenting dari metode komparatif 

adalah mencari suatu sintesa dari hasil analisis pemikiran kedua tokoh tersebut sebagai 

kontribusi peneliti dalam menggabungkan kedua aspek yang sedang diteliti. 55 

Penelitian tersebut perlu dibandingkan, karena dapat memperkaya suatu 

pemahaman, isi, pengetahuan dalam penelitian, dan lain sebagainya. Bahwa mengkaji dua 

tafsir lebih mudah untuk mengetahui persamaan prinsip atau sebuah gagasan dan juga 

kelebihan-kekurangan pembahasan dalam suatu penafsiran. 

5. Teknik pengumpulan data 

Penelitian untuk artikel berjudul “Pesan dan Harmoni Tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an 

karya Sayyid Qutb dan Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab tentang Surah Ad-

Dhuha” mengandalkan literasi perpustakaan untuk penelitian. Menemukan surah atau 

bagian tertentu dalam Al-Qur'an adalah langkah pertama. Setelah itu, kami menganalisis 

interpretasi yang ditawarkan oleh Fi Dzilal Al-Qur’an dan Al-Mishbah terkait makna dan 

harmoni antar ayat. Penulis kemudian membandingkan kedua bacaan tersebut. Surah Ad-

Dhuha adalah satu-satunya surah yang digunakan penulis sebagai topic, guna 

meningkatkan pengumpulan data sekunder. 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dirancang untuk menghasilkan karya tulis yang utuh dengan 

alur yang runtut dan sistematis. Pada dasarnya penyusunan tesis ini secara garis besar 

dibagi menjadi tiga yakni pendahuluan, pembahasan, dan penutup. Kemudian 

 
54 Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, 2015.133-135 
55 Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, 2015.135-137 
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dikembangkan beberapa bab yang utuh dengan penjelasan secara logis melalui sub-sub 

sebagaimana terlampir di atas, yakni sebagai berikut. 

Pada Bab 1, sejarah permasalahan diperkenalkan untuk menjelaskan secara akademis 

mengapa peneliti memilih dua tokoh representasi dan kualitas khas mereka serta alasan 

penting di balik pilihan ini. Setelah itu, tujuan peneliti perumusan masalah dijelaskan 

dengan jelas dalam pertanyaan yang perlu dijawab. Para akademisi yang mempelajari ilmu 

Al-Qur'an dan penafsirannya akan menganggap penelitian ini penting, dan akan 

bermanfaat bagi mereka, sesuai dengan tujuan dan keunggulan penelitian. Pada saat yang 

sama, kerangka teoritis dan evaluasi literatur memperjelas konteks dan orisinalitas studi 

ini. Sementara itu, metodologi penelitian dan diskusi sistematis menjabarkan rencana 

penulis untuk melaksanakan studi ini guna menjawab kekhawatiran akademis penulis 

sendiri.  

Bab Kedua, menguraikan terkait dengan biografi pemikiran Sayyid Qutb, perjalanan 

ilmiah Sayyid Qutb, karya-karya yang diterbitkan Sayyid Qutb serta sosio-historis dalam 

penulisan tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an. Kemudian, biografi pemikiran M. Quraish Shihab, 

perjalanan ilmiah M. Quraish Shihab, karya-karya yang diterbitkan, serta sosio-historis 

dalam penulisan tafsir Al-Mishbah. Sedangkan munasabah dalam Al-Qur’an, untuk 

menjelaskan pengertian, macam-macam munasabah, urgensi dan beberapa hal yang terkait 

dengan penjelasan munasabah dalam menafsirkan Al-Qur’an.  

Bab Ketiga, penafsiran Sayyid Qutb dan M. Quraish Shihab atas surat Ad-Dhuha. 

Penulis akan menganalisis terkait dengan pesan-keserasian dalam penafsiran Sayyid Qutb 

dan M. Quraish Shihab atas surat Ad-Dhuha. Dengan demikian penulis melihat pesan-

keserasian yang diuraikan dengan pengelompokan yang sesuai dengan isi kandungan ayat 

dalam surat Ad-Dhuha. Selain itu, pada setiap uraian penafsiran dituliskan juga kesimpulan 

kecil dari perbedaan maupun persamaan atas penafsiran tersebut. Hal ini bertujuan agar 

terkesan lebih jelas dalam mengetahui perbedaan dan persamaan dalam penafsiran Sayyid 

Qutb dan M. Quraish Shihab. 

Bab Keempat, signifikansi pesan-keserasian dalam Fi Dzilal Al-Qur’an dan Tafsir Al-

Mishbah atas surat Ad-Dhuha pada masa kini. Penulis menguraikan persamaan-perbedaan 

dan kelebihan-kekurangan pemikiran dalam tafsir Fi Dzilalil Al-Qur’an dan Al-Mishbah 

atas surat Ad-Dhuha. Pada uraian di atas digabungkan antara kedua tafsir yang dikaji. Hal 

ini, untuk menjawab rumusan masalah keempat dan guna melihat apakah pesan-keserasian 

atas surah Ad-Dhuha dalam kedua tafsir tersebut relevan pada masa kini.   
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Bab Lima, penutup berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah 

sebelumnya dan diakhiri saran-saran yang bermanfaat bagi peneliti lebih lanjut, sehingga 

dari penelitian ini dapat dilanjutkan, tentu dengan perspektif yang baru.  

 



104  

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sayyid Qutb, lahir di Mesir yang lahir sebagai sastrawan dan intelektual studi islam, 

beliau merupakan tokoh penting pada organisasi ikhwanul muslimin. Ia mengalami 

tekanan politik dan akhirnya dipenjara pada masa rezim Gamal Abdel Nasser. Beliau 

banyak melahirkan karya-karya,salah satu karya yang monumental yakni tafsir Fi Dzilal 

Qur’an. Tafsir tersebut memiliki keunikan. salah satu keunikannya, sebagain besar 

tafsirnya ditulis di penjara. Karakter pemikiran tafsir Fi Dzilal Qur’an yakni, memiliki 

corak kharaki (pergerakan) atau tematik-kontekstual, dalam tafsir ini sangat kuat 

menekankan spiritualitas dan penguatan jiwa. Selain itu ia menampilkan Al-Qur’an sebagai 

energi perubahan sosial. M. Quraish Shihab, lahir di Sulawesi selatan, ia merupakan 

seorang mufassir yang masyhur. Shihab banyak berkecimpung didunia pendidikan maupun 

organisasi internasional. Beliau banyak melahirkan karya-karya terkait al-Qur’an salah 

satunya yakni al-Mishbah (pesan-kesan-keserasian al-qur’an yang terdiri dari 15 jilid. 

Tafsir tersebut memiliki corak adabi ijtim’i dengen pendekatan tematik-linguistik. Dalam 

tafsirnya ia menekankan analisis kebahasaan yang sistematis, kontekstualisasi pesan al-

qur’an. Serta relevansi sosial dan nilai kemanusiaan. Adapun penekanan dalma tafsir 

tersbeut yakni pada pesan-keserasian yang kental. 

Surat Ad-dhuha yakni membahas terhadap anggapan-anggapan bahwa Nabi 

Muhammad Saw telah ditinggalkan oleh Allah Swt karena terhentinya wahyu. Surat Ad-

Dhuha awalnya ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw untuk menjadi solusi atas 

kegelisahan Nabi Muhammad Saw dari fatratul wahyi. Adapun pesan yang dimaksud yakni 

suatu makna atau pelajaran dari suat keterkaitan tema. Pesan surat ini menjadikan bahwa 

agar manusia mendekatkan diri kepada Tuhan. Penafsiran M. Quraish Shihab, lebih 

konsisten dalam menguraikan munasabah atau hubungan secara tematis. Baik keterkaitan 

antar ayat dalam surat Ad-Dhuha maupun sebagai kesatuan tema yang runtut. Keserasian 

antara tema-tema ayat mulai dari sumpah Allah Swt, bukti janji Allah Swt, sampai pada 

akhir tema ayat tanggung jawab janji Allah Swt. Sementara penafsiran Sayyid Qutb tidak 

selalu menunjukkan munasabah secara teknis, namun ia memperlihatkan keserasian makna 

melalui urutan penafsiran yang saling berkesinambungan antar ayat.  
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Sigfikansi pesan dan keserasian dalam surat Ad-Dhuha menunjukkan bahwa kedua 

tafsir tersebut memiliki suatu hal yang relevan. Ketika menghadapi persoalan dalam 

kehidupan kontemporer, pesan dalam surat tersebut dapat dijadikan landasan yang etis 

terhadap kaum lemah atau kaum yang membutuhkan. Selain itu, dapat menjadi contoh 

terkait dengan hal spiritual bagi umat Islam. Jika dilihat dalam tafsir Al-Mishbah, dalam 

pengaplikasiannya lebih mudah diterapkan pada konteks masyarakat, karena sejatinya 

tafsir Al-Mishbah memiliki kelebihan untuk menjawab terhadap persoalan di era 

kontemporer. Sementara dalam tafsir Fi Dzilal Al-Qur’an lebih menekankan terkait dengan 

membangun kesadaran dan keberagamaan ideologis.  

B. Saran 

Penulis dalam hal ini menyadari bahwa penelitian tentang surat Ad-Dhuha ini, 

melalui tinjauan ayat-ayat Al-Qur’an belum seutuhnya sempurna. Penelitian ini mencoba 

untuk menganalisis satu surat, namun ditinjau dari dua penafsiran. Hal ini juga menujukkan 

kesinambungan terhadap makna ayat-ayat dalam Al-Qur’an. Bagi mahasiswa yang 

mengambil konsentrasi dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan tafsir, peneliti dalam hal ini 

berharap dapat menjadi referensi dalam memahami pentingnya pendekatan komparatif 

dalam studi tafsir. Untuk para pengkaji selanjutnya bisa menggunakan dua surat dalam 

objek penelitiannya, karena Al-Qur’an mengandung 114 surat.  

Al-Qur’an memuat banyak ayat-ayat yang terkait dengan persoalan agama dan 

kisah-kisah yang lain. Tujuan daripada surat Ad-Dhuha ini adalah agar manusia dapat 

mengambil pelajaran. Sebagaimana kisah yang telah dipaparkan oleh penulis, bahwa kisah 

tersebut tidak hanya sebatas hiburan semata, melainkan dapat menjadi petunjuk bagi 

kehidupan manusia dan dapat menjawab persoalan di era kontemporer ini. Kepada para 

peneliti yang bermaksud untuk meneliti surat tersebut dengan dua penafsiran, maka penulis 

berharap agar meneliti hal tersebut dengan lebih rinci dan lengkap. Karena dalam penelitian 

ini masih banyak kekurangan serta kelemahan dari penulis.  
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